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Abstrak 

Tata letak gudang memiliki peranan penting dalam mendukung efisiensi 

perpindahan material dan pemanfaatan ruang penyimpanan. Wardah 

Food merupakan UMKM yang bergerak di bidang produksi Ampyang 

(gula kacang) yang masih mengalami penempatan material yang belum 

tertata dan belum memiliki sistem penyimpanan yang terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang tata letak menggunakan 

metode Class Based Storage Policy. Material diklasifikasikan 

menggunakan klasifikasi ABC berdasarkan frekuensi perpindahan 

material. Data penelitian meliputi layout gudang, frekuensi perpindahan, 

kebutuhan ruang penyimpanan, dan jarak perpindahan material. 

Selanjutnya dilakukan simulasi perbaikan layout menggunakan software 

Blocplan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kacang tanah dan gula 

jawa termasuk kategori A karena memiliki frekuensi perpindahan 

tertinggi. Layout usulan mampu menurunkan total jarak perpindahan 

material dari 1.221 sentimeter menjadi 526 sentimeter serta 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan ruang gudang. 

Kata Kunci: tata letak gudang, class based storage policy, efiensi  

gudang, blocplan. 

Abstract 

Warehouse layout arrangement has an important role in supporting the 

efficiency of material movement and storage space utilization. Wardah 

Food is a UMKM engaged in the Ampyang (peanut candy) industry, 

which still experiences unorganized material placement and inefficient 

warehouse arrangement. This study aims to design a warehouse layout 

using the Class Based Storage Policy method. Materials were classified 

using the ABC classification based on movement frequency. Data 

collection included warehouse layout, movement frequency, storage area 

requirement, and material transfer distance. Furthermore, a layout 

improvement simulation was carried out using Blocplan software. The 

result showed that peanuts and palm sugar were included in category A 

because they had the highest movement frequency. The proposed layout 

reduced the total material transfer distance from 1.221 centimeters to 

526 centimeters and improved warehouse space utilization efficiency. 

Keywords: warehouse layout, class based storage policy, warehouse 

efficiency, blocplan 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperan penting dalam memperkuat 

perekonomian karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan output 

industri, dan mendorong pertumbuhan sektor manufaktur. UMKM memiliki 

fleksibilitas tinggi dalam merespons kebutuhan pasar, namun tetap membutuhkan 

dukungan sistem operasional yang terstruktur agar dapat berkembang secara 

berkelanjutan [1]. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah 

perancangan tata letak pabrik atau fasilitas produksi, karena layout yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi aliran material dan memaksimalkan penggunaan ruang. 

Perencanaan tata letak pabrik berfungsi mengatur fasilitas secara sistematis untuk 

mencapai aliran proses yang lebih teratur dan mengurangi pemborosan dalam 

kegiatan manufaktur [2]. Selain itu tata letak fasilitas yang dirancang dengan 

pendekatan ilmiah dan mempertimbangkan pola aliran kerja dapat memberikan 

keuntungan strategis bagi perusahaan kecil dalam meningkatkan daya saingnya [3]. 

Dengan demikian, tata letak gudang dan pabrik secara umum memiliki peranan 

penting dalam mendukung efisiensi operasional perusahaan, termasuk UMKM di 

berbagai sektor industri. 

Wardah Food merupakan UMKM Ampyang (gula kacang) Wardah yang 

beralamat di Dusun Krajan RT 02 RW 01 Desa Wiru, Kecamatan Bringin, Kabupaten 

Semarang Jawa Tengah. UMKM Ampyang (gula kacang) Wardah telah berdiri sejak 

bulan Mei tahun 2005 oleh Bapak Mukmin. Wardah Food merupakan perusahaan 

pengolahan makanan ringan yang memproduksi Ampyang (gula kacang) dan 

mendistribusikannya ke pasar oleh-oleh. Gudang penyimpanan perusahaan 

menampung berbagai bahan baku utama seperti kacang tanah, gula, serta berbagai 

peti kemasan. Namun, kondisi gudang saat ini belum dilengkapi dengan rak 

penyimpanan yang memadai sehingga penataan material masih dilakukan secara 

menumpuk di lantai. Menyebabkan pemanfaatan ruang menjadi tidak efisien dan 

menimbulkan pemborosan ruang gudang. Selain itu, tidak adanya sistem penataan 

yang terstruktur membuat para pekerja kesulitan dalam mencari dan mengambil 

bahan baku yang dibutuhkan, sehingga mengakibatkan pemborosan waktu dalam 

proses operasional gudang secara keseluruhan. Di tingkat lokal, penerapan metode 
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class-based storage untuk perbaikan tata letak material kemasan juga terbukti 

menurunkan waktu picking dan meningkatkan utilitas ruang [4]. Oleh sebab itu, 

permasalahan penataan material di gudang Wardah Food menjadi penting untuk 

dikaji guna menemukan alternatif perbaikan yang lebih efektif. Kondisi tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Gudang Wardah Food, Semarang 

 

Gambar 2 Sketsa Gudang Wardah Food 

Gambar 2 memperlihatkan kondisi bagian dalam gudang Wardah Food, di mana 

bahan baku seperti kacang tanah, gula, dan bahan kemasan masih disimpan secara 

menumpuk di lantai tanpa penggunaan rak penyimpanan, dan beberapa bahan masih 

ditempatkan tidak pada tempatnya, seperti gula jawa, gula pasir, dan Ampyang (gula 

kacang), yang masih disimpan di area dapur. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan 

ruang belum optimal serta menyulitkan proses pencarian dan pengambilan material. 

Penelitian ini menggunakan metode Class Based Storage Policy (CBSP) dengan 

pendekatan analisis ABC Classification untuk mengelompokkan material berdasarkan 

tingkat frekuensi penggunaannya, sehingga penempatan barang di gudang dapat 
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dilakukan secara lebih efisien. Metode ini dipilih karena terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi aliran material, memperpendek jarak perpindahan, serta mengurangi waktu 

pencarian barang [5]. Penerapan Class Based Storage Policy berbasis pengelompokan 

dan optimasi area penyimpanan tidak beraturan dapat meningkatkan utilitas ruang hingga 

22% [6]. Penyempurnaan penugasan lokasi penyimpanan serta rute pengambilan barang 

secara simultan mampu meningkatkan efisiensi operasional gudang sebesar 18% melalui 

pendekatan matematis dan heuristik [7]. Penggunaan heuristik berbasis korelasi antarzona 

penyimpanan mampu meningkatkan efisiensi pengambilan material dalam sistem multi-

aisle warehouse [8]. Penerapan klasifikasi ABC terbukti meningkatkan efisiensi sistem 

penyimpanan serta mempercepat proses pengambilan barang dalam industri makanan [9]. 

Penerapan pengelolaan penyimpanan berbasis klasifikasi ABC mampu meningkatkan 

efisiensi ruang dan akurasi manajemen persediaan di pusat distribusi ritel [10]. Penerapan 

CBSP di perusahaan manufaktur lokal berhasil memperbaiki tata letak penyimpanan 

berdasarkan kategori produk, mengurangi penumpukan material, serta meningkatkan 

efektivitas proses distribusi [11]. 

Metode Class Based Storage Policy (CBSP) dengan pendekatan analisis ABC 

Classification telah banyak diterapkan untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan di 

gudang, baik secara internasional maupun nasional. Penyimpanan berbasis zona ABC 

pada gudang manual dapat dioptimalkan untuk menurunkan jarak perpindahan dan 

meningkatkan efisiensi operasional [12]. Assignment penyimpanan berbasis kelas, dengan 

mempertimbangkan pola permintaan harian, mampu meningkatkan kecepatan dan 

mengurangi waktu pengambilan barang di pusat pemenuhan e-grocery internasional [13]. 

Metode CBSP + ABC pada gudang barang jadi di Indonesia dan berhasil menurunkan 

jarak tempuh pengambilan serta meningkatkan utilitas ruang [14]. Metode CBSP + ABC 

pada gudang bahan baku secara signifikan memperbaiki aliran bahan dan efisiensi 

manajemen penyimpanan [15]. 

Berdasarkan kondisi gudang Wardah Food saat ini dan hasil berbagai penelitian 

terdahulu, penerapan metode Class Based Storage Policy (CBSP) dengan analisis ABC 

menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, 

penerapan CBSP dengan analisis ABC pada gudang Wardah Food tidak hanya akan 

memperbaiki tata letak dan efisiensi ruang, tetapi juga meningkatkan produktivitas 

operator serta mendukung kelancaran distribusi produk makanan ringan ke pasar oleh-



5  

oleh. 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok" (QS. Al-Hasyr: 18). 

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya perencanaan dan evaluasi dalam setiap aktivitas. 

Dalam konteks penelitian ini, perancangan ulang tata letak gudang merupakan bentuk 

perencanaan dan evaluasi untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan serta memperbaiki 

aliran perpindahan material di gudang sehingga aktivitas operasional dapat berjalan lebih 

efektif. 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di gudang Wardah Food yang berlokasi di Dusun Krajan RT 

02 RW 01 Desa Wiru, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Objek 

penelitian berupa tata letak gudang penyimpanan bahan baku dan material pendukung 

produksi Ampyang (gula kacang). Material yang diamati meliputi kacang tanah, gula 

jawa, Ampyang (gula kacang), gula pasir, jahe, mika, dan area pengemasan. 

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung dan wawancara dengan pemilik UMKM terkait kondisi 

gudang, aliran perpindahan material, frekuensi penggunaan material, dan ukuran area 

penyimpanan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan literatur 

yang berkaitan dengan tata letak gudang dan metode Class Based Storage Policy (CBSP) 

[16][17]. 

Tahapan penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi kondisi layout awal 

gudang dan pengukuran luas area penyimpanan material. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data frekuensi perpindahan material untuk menentukan klasifikasi material 

menggunakan metode ABC Classification. Pengelompokan material dilakukan 

berdasarkan tingkat frekuensi perpindahan material sehingga material dengan frekuensi 

perpindahan tertinggi ditempatkan lebih dekat dengan area akses gudang [18]. 

Perhitungan persentase klasifikasi material dilakukan menggunakan persamaan berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
× 100%.....(1) 

Keterangan: 

Frekuensi Material = jumlah penggunaan masing-masing material 

Total Frekuensi = jumlah seluruh frekuensi penggunaan material 

Setelah diperoleh nilai persentase masing-masing material, dilakukan perhitungan 
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persentase kumulatif untuk menentukan kategori material berdasarkan klasifikasi ABC. 

Klasifikasi ini digunakan untuk mengelompokkan material berdasarkan tingkat frekuensi 

perpindahan sehingga penempatan material dapat disesuaikan dengan tingkat 

penggunaannya. Kategori klasifikasi ABC yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kategori Klasifikasi ABC 

Kategori Persentase Kumulatif Keterangan 

A 0% - 80% Frekuensi perpindahan tinggi 

B 80% - 95% Frekuensi perpindahan sedang 

C 95% - 100% Frekuensi perpindahan rendah 

 

Berdasarkan Tabel 1, material kategori A merupakan material dengan frekuensi 

perpindahan tertinggi sehingga ditempatkan pada area yang paling dekat dengan titik 

penggunaan. Material kategori B ditempatkan pada area dengan tingkat aksesibilitas 

sedang, sedangkan material kategori C ditempatkan pada area yang lebih jauh karena 

memiliki frekuensi perpindahan yang rendah. Pengelompokan material ini digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan tata letak usulan menggunakan metode Class Based 

Storage Policy. 

Setelah dilakukan klasifikasi material, langkah selanjutnya adalah menghitung 

kebutuhan ruang penyimpanan setiap material. Perhitungan kebutuhan ruang dilakukan 

berdasarkan jumlah material dan luas area penyimpanan yang digunakan. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan total jarak perpindahan material pada layout awal untuk 

mengetahui tingkat efisiensi perpindahan material di gudang [16]. 

Perhitungan total jarak perpindahan dilakukan menggunakan persamaan berikut: 

Total Jarak = Frekuensi × Jarak Perpindahan.....(2) 

Selain menghitung total jarak perpindahan material, penelitian ini juga menghitung 

tingkat efisiensi tata letak untuk mengetahui tingkat perbaikan yang diperoleh setelah 

penerapan metode Class Based Storage Policy. Perhitungan efisiensi tata letak dilakukan 

menggunakan persamaan. 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐴𝑤𝑎𝑙 − 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑈𝑠𝑢𝑙𝑎𝑛

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐴𝑤𝑎𝑙
× 100%… . . (3) 

Hasil perhitungan efisiensi digunakan untuk membandingkan kinerja layout awal dan 

layout usulan. Semakin besar nilai efisiensi yang diperoleh, maka semakin baik tata letak 

yang dihasilkan dalam mengurangi jarak perpindahan material [19]. 
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Tahap berikutnya adalah penyusunan Activity Relationship Chart (ARC) untuk 

menentukan hubungan kedekatan antar area penyimpanan material [18]. ARC digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan tingkat prioritas kedekatan antar material berdasarkan 

aktivitas perpindahan material di gudang. 

Setelah penyusunan ARC, dilakukan simulasi perancangan layout usulan 

menggunakan software Blocplan. Software Blocplan digunakan untuk menghasilkan 

alternatif tata letak berdasarkan hubungan kedekatan antar area material [20]. Layout 

usulan terbaik dipilih berdasarkan nilai layout score tertinggi serta mempertimbangkan 

kemudahan aliran dan perpindahan material, serta pemanfaatan ruang gudang secara 

optimal [21]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Layout Awal Gudang 

Kondisi layout awal gudang Wardah Food menunjukkan bahwa penempatan 

material masih belum tertata dengan baik karena beberapa material masih disimpan secara 

menumpuk di lantai tanpa pengelompokan berdasarkan frekuensi perpindahan material. 

Selain itu, beberapa material masih ditempatkan di area dapur sehingga menyebabkan 

proses pencarian dan pengambilan material menjadi kurang efisien. 

 

Gambar 3 Layout Awal Gudang Wardah Food 

  Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa penempatan material pada gudang masih 

belum teratur sehingga menyebabkan proses perpindahan material menjadi kurang 

efektif. Material dengan frekuensi perpindahan tinggi masih ditempatkan cukup jauh dari 

area akses gudang dan area produksi sehingga memperpanjang jarak perpindahan material 
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[20]. 

3.2  Klasifikasi Material 

  Pengelompokan material dilakukan menggunakan metode klasifikasi ABC 

berdasarkan frekuensi perpindahan material. Hasil klasifikasi material dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Frekuensi Penggunaan Material 

No Nama Material 
Frekuensi 

Penggunaan 
Persentase (%) 

Persentase 

Kumulatif (%) 
Kategori 

1 Kacang Tanah 40 33,61% 33,61% A 

2 Gula Jawa 40 33,61% 67,22% A 

3 
Ampyang (gula 

kacang) 
24 20,16% 87,39% B 

4 Mika 12 10,08% 97,48% B 

5 Gula Pasir 2 1.68% 99,16% B 

6 Jahe 1 0,84% 100% C 

 

 Berdasarkan hasil klasifikasi material, diketahui bahwa kacang tanah dan gula jawa 

termasuk kategori A karena memiliki frekuensi perpindahan tertinggi. Material kategori 

B terdiri dari Ampyang (gula kacang), mika, dan gula pasir, sedangkan jahe termasuk 

kategori C karena memiliki tingkat perpindahan paling rendah. Oleh karena itu, material 

kategori A ditempatkan lebih dekat dengan area dapur dan keluar-masuk gudang agar 

proses penyimpanan dan pengambilan material menjadi lebih cepat dan efisien. Hasil 

klasifikasi menunjukkan bahwa sebesar 67,22% aktivitas perpindahan material berasal 

dari kacang tanah dan gula jawa yang termasuk kategori A. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kedua material merupakan bahan baku utama yang paling sering digunakan dalam 

proses produksi sehingga perlu ditempatkan pada area yang paling mudah diakses. 

Penempatan material berdasarkan klasifikasi ABC memungkinkan pengurangan waktu 

pencarian material dan mempercepat proses pengambilan bahan baku selama kegiatan 

produksi berlangsung [22]. 

3.3 Kebutuhan Ruang Penyimpanan 

 Perhitungan kebutuhan ruang penyimpanan dilakukan untuk mengetahui luas area 

yang dibutuhkan setiap material di gudang. Hasil perhitungan kebutuhan ruang 

penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kebutuhan Ruang Penyimpanan 
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No Nama Material Jumlah Luas Per Unit (cm) Total Luas (cm) 

1 Kacang Tanah 2000 Kg 0,4 16 

2 Gula Jawa 2000 Kg 0,4 16 

3 
Ampyang (gula 

kacang) 
240 Pcs 0,3 7,2 

4 Gula Pasir 100 Kg 0,25 0,5 

5 Jahe 10 Kg 0,25 0,25 

6 Mika 1200 Pcs 0,2 2,4 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan ruang penyimpanan, diketahui bahwa 

kacang dan gula jawa memiliki kebutuhan ruang terbesar, yaitu masing-masing sebesar 

16 cm. Sedangkan material mika memiliki kebutuhan ruang paling kecil, yaitu sebesar 

0,2 cm. Total kebutuhan ruang penyimpanan material pada gudang Wardah Food sebesar 

42,35 cm. Hasil perhitungan kebutuhan ruang menunjukkan bahwa sebagian besar area 

gudang digunakan untuk menyimpan kacang tanah dan gula jawa. Kedua material 

tersebut membutuhkan ruang penyimpanan terbesar karena jumlah persediaannya relatif 

lebih tinggi dibandingkan dengan material lainnya. Informasi kebutuhan ruang ini 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan layout usulan agar kapasitas gudang dapat 

dimanfaatkan secara optimal [23]. 

3.4 Jarak Perpindahan Layout Awal 

 Perhitungan jarak perpindahan material dilakukan untuk mengetahui total jarak 

perpindahan material pada kondisi layout awal gudang. Hasil perhitungan disajikan di 

Tabel 4. 

 

 

Tabel 4 Jarak Perpindahan Layout Awal 

No Nama Material Frekuensi (F) Jarak Awal (cm) (D) Total Jarak (FxD) 

1 Kacang Tanah 40 15 600 

2 Gula Jawa 40 12 480 

3 
Ampyang (gula 

kacang) 
24 11 264 

4 Gula Pasir 2 8 16 

5 Jahe 1 5 5 

6 Mika 12 10 120 

  

 Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa total jarak perpindahan material pada layout 

awal sebesar 1.221 sentimeter. Kacang tanah memiliki total jarak perpindahan terbesar, 
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yaitu sebesar 600 sentimeter, karena memiliki frekuensi perpindahan tertinggi dan lokasi 

penyimpanan yang cukup jauh dari area produksi. Besarnya jarak perpindahan material 

pada layout awal menunjukkan bahwa penempatan material belum mempertimbangkan 

tingkat frekuensi penggunaannya. Akibatnya, operator harus melakukan perpindahan 

material dengan jarak yang lebih panjang sehingga meningkatkan waktu penanganan 

material. Oleh karena itu diperlukan perancangan ulang tata letak gudang menggunakan 

metode Class Based Storage Policy untuk meminimalkan jarak perpindahan material 

[24].  

3.5 Activity Relationship Chart (ARC) 

 Perhitungan Activity Relationship Chart (ARC) dilakukan untuk menentukan 

hubungan kedekatan antar area material. Hasil ARC dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Activity Relationship Chart (ARC) 

 Activity Relationship Chart (ARC) digunakan untuk menggambarkan tingkat 

hubungan kedekatan antar area penyimpanan berdasarkan kebutuhan operasional gudang. 

Hasil ARC menunjukkan bahwa area yang memiliki frekuensi perpindahan material perlu 

ditempatkan berdekatan untuk memperlancar aliran material dan mengurangi jarak 

perpindahan. Sebaliknya, area yang memiliki hubungan kedekatan rendah tidak menjadi 

prioritas untuk ditempatkan berdekatan. Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa area 

kacang tanah dan gula jawa memiliki hubungan kedekatan tertinggi karena memiliki 

frekuensi perpindahan material yang tinggi dan sering digunakan dalam proses produksi 
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[18]. 

3.6 Hasil Simulasi Blocplan 

 Berdasarkan hasil simulasi menggunakan software Blocplan diperoleh beberapa 

alternatif layout usulan. Layout terbaik dipilih berdasarkan nilai layout score tertinggi. 

Hasil simulasi Blocplan dapat dilihat pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7. 

 

Gambar 5 Hasil Simulasi 1 (ARC) Gudang Wardah Food 

 Hasil simulasi pertama menghasilkan nilai layout score sebesar 0,72. Pada alternatif 

ini, area penyimpanan kacang tanah dan gula jawa yang memiliki hubungan kedekatan 

tinggi dengan area dapur masih belum ditempatkan secara optimal sehingga aliran 

perpindahan material belum sepenuhnya efisien. Selain itu, area penyimpanan Ampyang 

(gula kacang) dan mika yang memiliki keterkaitan dalam proses produksi juga belum 

tersusun secara efektif. Meskipun telah terjadi pengelompokan area penyimpanan, 

hubungan kedekatan antar area tersebut masih belum sesuai dengan hasil (ARC). Oleh 

karena itu, alternatif pertama belum dipilih sebagai layout usulan terbaik. 

 

Gambar 6 Hasil Simulasi 2 (ARC) Gudang Wardah Food 

 Hasil simulasi kedua menghasilkan nilai layout score sebesar 0,74. Nilai tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan alternatif pertama. Pada layout 

ini, area penyimpanan kacang tanah dan gula jawa telah ditempatkan lebih berdekatan 
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dengan area dapur sehingga aliran perpindahan material menjadi lebih efisien. Selain itu, 

area penyimpanan mika telah disusun dengan mempertimbangkan hubungan kedekatan 

berdasarkan (ARC). Namun, masih terdapat area penyimpanan Ampyang (gula kacang) 

dan bahan pendukung lainnya yang belum tersusu secara optimal sehingga tingkat 

efisiensinya masih lebih rendah dibandingkan dengan alternatif ketiga. 

 

Gambar 7 Hasil Simulasi 3 (ARC) Gudang Wardah Food 

 Hasil simulasi ketiga menghasilkan nilai layout score tertinggi sebesar 0,78. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa susunan area pada alternatif ketiga memiliki tingkat 

kedekatan yang paling sesuai dengan hasil Activity Relationship Chart (ARC). Area 

penyimpanan kacang tanah dan gula jawa ditempatkan lebih berdekatan dengan area 

dapur, sedangkan area penyimpanan material lainnya disusun sesuai tingkat frekuensi 

perpindahannya sehingga aliran material lebih efisien. Oleh karena itu, alternatif ketiga 

dipilih sebagai layout usulan karena memberikan susunan area yang lebih baik 

dibandingkan dengan alternatif pertama dan kedua. 

 Berdasarkan hasil simulasi Blocplan diperoleh tiga alternatif tata letak yang dapat 

digunakan sebagai usulan perbaikan. Pemilihan layout terbaik dilakukan berdasarkan 

nilai layout score tertinggi dan kesesuaian hubungan kedekatan antar area berdasarkan 

Activity Relationship Chart (ARC). Dari ketiga alternatif tersebut, dipilih layout dengan 

nilai skor tertinggi sebesar 0,78 karena memberikan aliran perpindahan material yang 

lebih efisien dibandingkan dengan alternatif lainnya [24]. 

3.7 Layout Usulan 

 Berdasarkan hasil simulasi Blocplan dan Activity Relationship Chart (ARC), 

diperoleh layout usulan Gudang Wardah Food seperti pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Layout Usulan Gudang Wardah Food 

 Berdasarkan Gambar 8, diketahui bahwa material kategori A ditempatkan lebih dekat 

dengan akses menuju dapur dan area keluar-masuk gudang sehingga proses perpindahan 

material menjadi lebih cepat dan efisien. Sedangkan material kategori C ditempatkan pada 

area yang lebih jauh karena memiliki frekuensi perpindahan paling rendah. 

 Layout usulan menurunkan total jarak perpindahan material dari 1.221 sentimeter 

menjadi 526 sentimeter, sehingga perpindahan material lebih efisien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode Class Based Storage Policy mampu 

meningkatkan efisiensi tata letak gudang dan memperbaiki aliran perpindahan material. 

 Untuk mengetahui tingkat perbaikan yang diperoleh setelah penerapan metode Class 

Based Storage Policy, dilakukan perbandingan antara layout awal dan layout usulan. 

Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Perbandingan Layout Awal dan Layout Usulan 

Indikator Layout Awal Layout Usulan Selisih 

Total Jarak 

Perpindahan 

1.221 

sentimeter 
526 sentimeter 

695 sentimeter 

(56,92%) 

Sistem Penyimpanan Tanpa Rak Menggunakan Rak Lebih rapi 

Penempatan Material Belum Tertata 
Berdasarkan 

Klasifikasi ABC 
Menjadi lebih tertata 

Pemanfaatan Ruang Belum Optimal Lebih Optimal Meningkat 

 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa penerapan metode Class Based Storage Policy mampu 

memberikan perbaikan terhadap tata letak gudang Wardah Food. Total jarak perpindahan 

material mengalami penurunan dari 1.221 sentimeter menjadi 526 sentimeter atau 
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berkurang  sebesar 695 sentimeter dengan tingkat efisiensi sebesar 56,92%. Selain itu, 

sistem penyimpanan menjadi lebih teratur karena menggunakan rak penyimpanan dan 

penempatan material dilakukan berdasarkan klasifikasi ABC [25]. Perbaikan tersebut 

juga meningkatkan pemanfaatan ruang gudang sehingga area penyimpanan menjadi lebih 

optimal. 

4. PENUTUP 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa tata letak awal gudang Wardah Food masih belum 

optimal karena penempatan material dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan 

frekuensi perpindahan material, serta masih terdapat material yang disimpan langsung di 

lantai. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan ruang gudang kurang maksimal dan 

proses pengambilan material menjadi kurang efisien. Penerapan metode Class Based 

Storage Policy dengan klasifikasi ABC mampu mengelompokkan material berdasarkan 

tingkat frekuensi perpindahannya, sehingga material dengan frekuensi tinggi ditempatkan 

pada area yang lebih mudah dijangkau, sedangkan material dengan frekuensi sedang dan 

rendah ditempatkan pada area yang sesuai dengan tingkat aktivitas perpindahannya. Hasil 

perancangan tata letak usulan terbukti meningkatkan efisiensi operasional gudang dengan 

menurunkan total jarak perpindahan material dari 1.221 sentimeter menjadi 526 

sentimeter atau berkurang sebesar 695 sentimeter (56,92%). Selain itu, tata letak usulan 

juga memberikan perbaikan dalam pemanfaatan ruang penyimpanan serta meningkatkan 

keteraturan penempatan material di gudang. 

Wardah Food disarankan untuk menerapkan tata letak usulan hasil penelitian guna 

meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pengambilan material. Selain itu, penataan 

material perlu dilakukan secara berkala berdasarkan klasifikasi ABC agar kondisi gudang 

tetap tertata dan sesuai dengan frekuensi perpindahan material. Penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan kajian menggunakan metode atau perangkat lunak simulasi yang 

lebih komprehensif untuk menghasilkan rancangan tata letak yang lebih optimal. 
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